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BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini akan menguraikan mengenai metode peneliany digunakan oleh
penulis dalam mengkaji permasalahan yang berhulburdggan skripsi yang
berjudul “Pengaruh Kebijakan Ekonomi Program Begt@ierhadap Pembentukan
Pengusaha Pribumi Tahun 1950-1957”. Penulis mencobk memaparkan
berbagai langkah yang digunakan dalam mencari susumeber, cara pengolahan
sumber dan analisis serta cara penulisannya. Pagiarbpertama akan dijelaskan
metode dan teknik penelitian secara teoritis sabkgalasan dalam pelaksanaan
penelitian. Pada bagian kedua akan dijelaskan mengahapan-tahapan dalam
pembuatan skripsi ini. Dimulai dengan penjelasamsippan, pelaksanaan, dan

laporan akhir penelitian.

3.1 Metode, Teknik dan Pendekatan Penelitian

3.1.1 Metode Penélitian

Metode yang digunakan penulis dalam mengkaji skri@ng berjudul
“Pengaruh Kebijakan Ekonomi Program Benteng Terpdelambentukan Pengusaha
Pribumi Tahun 1950-1957” ini adalah metode histatizu metode sejarah dengan
studi literatur sebagai teknik penelitiannya. Me&tdustoris merupakan suatu metode
yang sesuai digunakan untuk penelitian ini dengsumai bahwa data-data yang

dibutuhkan berasal dari masa lampau. Seperti yamggklapkan oleh Gottschalk
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(1986: 32) yang mengatakan bahwa “Metode histegg(ah) adalah proses menguiji
dan menganalisis secara kritis rekaman dan peaiaggnasa lampau”.

Gilbert J. Garraghan (Muhammad Nur, 2001: 1974)deénisikan metode
historis sebagai seperangkat aturan-aturan dasipiprinsip yang sistematis untuk
mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara efeilgifijlainya secara kritis dan
menyajikan sintesa dari hasil-hasil yang dipakadamabentuk tertulis. Dengan
demikian penulis dapat menyimpulkan bahwa metodgtolis adalah proses
penelitian sejarah dengan menggunakan proses ilmaaly dilakukan secara
sistematis, dari mulai menentukan topik dan jugehgumpulan sumber, pengujian
sumber, analisis dan penyajian hasil penelitiasetaut dalam bentuk tulisan yang
dapat dipertanggungjawabkan keilmiahannya.

Pemilihan metode historis dilakukan dengan alasaerna permasalahan yang
diangkat dalam skripsi ini adalah permasalahanra®ejalata-data yang dibutuhkan
untuk penyusunan skripsi ini pada umumnya berdsal masa lampau dan untuk
menggalinya hanya dapat diperoleh dengan menggnma&gode ini.

Menurut Ismaun (1992: 125-136) langkah-langkah y&agus dilakukan
dalam menggunakan metode historis, adalah sebaghkub
1. Heuristik (pengumpulan sumber-sumber sejarah)

Heuristik merupakan sebuah usaha untuk mencarbeusumber yang
berhubungan dengan masalah penelitian. Adapunceasayang dapat dilakukan
dalam tahap pertama ini adalah mencari sumber garfgibungan dengan beberapa

referensi yang relevan seperti buku, surat kalsakeddan dokumen-dokumen.
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2. Kiritik atau Analisis Sumber

Kritik sejarah atau kritik sumber yaitu penulis aialkan penilaian terhadap
sumber. Penulis mencoba mengkategorikan atau meksyedumber yang diperoleh
dari berbagai sumber. Tahapan ini merupakan sad@pan untuk menilai apakah
sumber yang digunakan otentik dan layak digunaldwrenakan tidak semua data
yang diperoleh dapat digunakan dalam penulisapskni.

3. Interpretasi (menafsirkan sumber sejarah)

Interpretasi adalah melakukan penafsiran terhdalkga-fakta sejarah yang
diperoleh dari sumber sejarah. Tahapan ini dilaku#dangan mengolah beberapa
fakta yang telah dikritisi dan merujuk kepada baparreferensi pendukung peristiwa
tersebut. Setelah melalui proses selektif, makéaftdkta tersebut dijadikan pokok
pikiran sebagai kerangka dasar penyusunan sknpsi i
4. Historiografi (penulisan sejarah)

Historiografi disebut juga penulisan sejarah, mekam tahap akhir dalam
penelitian sejarah. Historiografi adalah upaya meop dan mengolah fakta yang
ditemukan sehingga menjadi suatu kesatuan yang yéuty tersusun dalam bentuk
karya tulis, menggunakan gaya bahasa yang sedesmateatata bahasa penulisan
yang baik dan benar.

Penulis melakukan langkah-langkah di atas mulai aemilih judul atau
topik yang sesuai, mengusut semua evidensi (bwking relevan dengan topik,
membuat catatan yang ditemukan ketika penelitiatarsg berlangsung ke dalam

langkah heuristik. Langkah mengevaluasi secarasksgmua evidensi yang telah
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berhasil dikumpulkan sebagai langkah kritik sumlzam langkah menyusun hasil
penelitian ke dalam suatu pola yang benar ataensattka tertentu, dan menyajikan
serta mengkomunikasikannya kepada pembaca dalaon cara yang dapat menarik
perhatian, sehingga dapat dimengerti sebagai lénigkarpretasi dan historiografi.

3.1.2 Teknik Penelitian

Teknik penelitian yang dipergunakan untuk mengk@gngaruh Kebijakan
Ekonomi Program Benteng Terhadap Pembentukan Pamguibumi Tahun 1950-
1957” adalah melalui studi literatur yaitu dengan carampelajari dan mengkaji
buku-buku yang relevan, beberapa tulisan di medasandan dokumen-dokumen
serta situs-situs yang terdapat di internet yangadanembantu penulis dalam
memecahkan permasalahan yang dikaji dalam skripsi i

Penulis berusaha untuk mengumpulkan sumber-suniieeatlir mengenai
sejarah Indonesia pada masa demokrasi parlementeiIsudnya mengenai
pelaksanaan Program Benteng. Adapun tempat baglipemtuk dapat menemukan
sumber-sumber literatur yang dibutuhkan tersebataaddi perpustakaan, terutama
perpustakaan-perpustakaan umum. Selain itu, pejuge melakukan pencarian di
toko-toko buku seperti toko-toko buku umum. Dengimikian, buku-buku yang
berhasil didapatkan itu akan dijadikan sumber Ip&giulis dalam menyusun skripsi
ini.

3.1.3 Pendekatan Penelitian

Penggunaan pendekatan dalam suatu penelitian dagabpermudah

penelitian yang akan dilakukan. Selain itu, penggunmpendekatan bertujuan untuk
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dapat mengungkapkan suatu peristiwa sejarah segara dan menyeluruh

(Kartodirdjo, 1992: 82). Pendekatan yang digunatfalam mengkaji permasalahan
dalam penelitian ini adalah pedekatan interdisgslindan multidimensional.

Pendekatan interdisipliner adalah pendekatan yamgggunakan satu disiplin ilmu

yang dominan, yang ditunjang atau dilengkapi oletu4ilmu sosial lainnya sebagai

komplemen atau pelengkap. Sementara multidimensior@upakan pendekatan
yang melihat suatu peristiwa dari berbagai dimesediingga suatu peristiwa sejarah
dilihat dari berbagai dimensi atau aspek. Dalamraejarah menggunakan konsep-
konsep ilmu sosial sebagai alat analisisnya (Sjdaiay1996: 222).

Konsep-konsep ekonomi dan politik dari ilmu-ilmused banyak penulis
gunakan dalam proses penyusunan skripsi ini, keespgk ekonomi dan politik
merupakan salah satu bagian dari pembahasan terutatuk memahami kondisi
ekonomi dan politik rakyat Indonesia pada masa deaso liberal. Oleh sebab itu,
maka penggunaan pendekatan interdisipliner dandménsional sangat diperlukan
dalam penelitain ini sehingga hasil maksimal yaimgu@pkan dapat tercapai. Hal ini
berkaitan dengan apa yang dikatakan Sjamsuddin6(12®1), bahwa penggunaan
konsep-konsep ilmu sosial lain seperti sejarah, amgkinkan suatu masalah dapat
dilihat dari berbagai dimensi, sehingga pemahameatabhg masalah tersebut, baik

keleluasaan maupun kedalamannya akan semakin jelas.
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3.2 Tahap-Tahap Pendlitian

Berdasarkan penjelasan mengenai metode, teknik gendekatan penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini, peneliti mdrecantuk memaparkan berbagai
tahapan yang digunakan dalam melakukan penel@mngga menjadi karya tulis
ilmiah yang sesuai dengan ketentuan keilmuan yamnighu. Tahapan-tahapan yang
dilakukan dibagi ke dalam tiga tahap yaitu persiapeelaksanaan dan laporan
penelitian.

3.2.1 Persiapan Pendlitian

Tahapan ini merupakan kegiatan yang dilakukan pesebelum melakukan
penelitian. Adapun beberapa langkah yang dilakuyt@mnulis, diantaranya, adalah
sebagai berikut.

a. Penentuan dan Pengajuan Pendlitian

Tahapan ini merupakan langkah paling awal dan nsawddalam memulai
jalannya penelitian. Langkah pertama yang penaksikan dalam tahap ini adalah
memilih dan menentukan judul penelitian. Setelamaapatkan rancangan judul
penulis mengajukan rancangan judul penelitian kepdach Pertimbangan Penulisan
Skripsi (TPPS) yang secara khusus menangani mapatallisan skripsi di Jurusan
Pendidikan Sejarah Fakultas Pendidikan Ilmu Pehgata Sosial (FPIPS)
Universitas Pendidikan Indonesia (UPI). Adapun Jymirtama yang diajukan penulis
adalah “Program Benteng (Kebijakan Pemerintah daRembangunan Ekonomi

Indonesia Tahun 1950-1957)”. Judul tersebut merdaeasetujuan dari TPPS,



46

Setelah judul tersebut disetujui oleh TPPS, penlifigrkenankan menyusun suatu
rancangan penelitian dalam bentuk proposal.
b. Penyusunan Rancangan Penelitian

Penyusunan rancangan penelitian merupakan salatpsetedur yang harus
dapat dipenuhi sebelum melakukan penelitian yasgsdin dalam bentuk proposal
dan merupakan suatu kerangka dasar yang harusikdijacicuan dalam suatu
penyusunan laporan penelitian. Sebelum menyusucamgan penelitian, penulis
melakukan beberapa hal untuk memperkaya pengetalyadu dengan cara
mengunjungi beberapa perpusatakaan yang ada di Baadung, seperti
perpustakaan UPI, Perpustakaan Daerah, PepustAkaanAfrika, Perpustakaan TNI
Pusat serta mengunjungi berbagai toko buku se@estnedia, Palasari dan Ultimus.
Rancangan penelitian yang sudah disusun dalamkenbposal diserahkan kepada
TPPS untuk dipertimbangkan dalam seminar propokapss. Namun terlebih
dahulu dilakukan perbaikan terhadap proposal, Barksegi isi maupun susunannya.
Proses bimbingan proposal berlangsung kurang Iéblbulan, dan penulis telah
merevisi proposal tersebut sebanyak tiga kali teagE perubahan judul. Penetapan
pengesahan  penelitian dilakukan melalui surat kegaut dengan nomor
394/TPPS/JPS/2007. Surat keputusan tersebut bsrfie@ipagai surat penetapan
dosen pembimbing | dan Il. Adapun dosen yang diteta sebagai dosen
pembimbing | adalah Bapak Prof. Dr. H. Ismaun, M. &an Bapak Drs. Ayi Budi
Santosa, M. Si. sebagai pembimbing Il. Persetujgesebut mengantarkan penulis

untuk mempresentasikan judul skripsi “Program Begt(Kebijakan Pemerintah
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dalam Pembangunan Ekonomi Indonesia Tahun 1950y19%épada calon
pembimbing dalam sebuah seminar proposal skripsg ydilaksanakan pada hari
Rabu tanggal 14 Februari 2007 bertempat di JurBeadidikan Sejarah FPIPS UPI.
c. Mengurus Perizinan Penelitian

Penulis memerlukan surat perizinan atau surat &egan dari pihak
universitas. Surat perizinan diperlukan dalam peaca sumber-sumber yang
dibutuhkan untuk penelitian. Surat ini dibuat sebdgikti yang dapat menjelaskan
dan memperkuat bahwa penulis merupakan salah sahasiswa yang sedang
melakukan penelitian, baik yang berhubungan demgstansi maupun perorangan
dari Jurusan Pendidikan Sejarah FPIPS UPI BandBuagt izin tersebut diperoleh
setelah penulis mengurusnya di Jurusan Pendidilgareh FPIPS UPI Bandung,
yang kemudian disahkan oleh Dekan FPIPS UPI Bandung

Surat-surat izin yang penulis buat ditujukan unthéberapa intansi atau
lembaga yang penulis kunjungi dalam pencarian sumild@taranya Arsip Nasional
Republik Indonesia (Anri), dan beberapa perpustakda kota Bandung yang
meminta kepada mahasiswa yang berkunjung agar nabeurat keterangan atau
perizinan dari kampus sebelum melakukan kegiataslpan.
d. Bimbingan

Dalam penyusunan skripsi ini penulis dibimbing otitsen pembimbing |
yaitu Prof. Dr. H. Ismaun, M. Pd. dan pembimbingdiltu Drs. Ayi Budi Santosa, M.
Si. yang sesuai dengan ketetapan dalam seminarogalbpProses bimbingan

dilakukan melalui kesepakatan antara kedua belakpHal ini penulis lakukan agar



48

terjalin komunikasi yang baik antara penulis daragaembimbing yang berkenaan
dengan permasalahan dalam penyusunan skripsi rose® bimbingan diperlukan
dalam proses penelitian ini sebagai upaya untukkobsultasi, berdiskusi,
memberikan pengarahan dan masukan dalam memecgid@masalahan yang
dihadapi penulis. Proses bimbingan dilakukan demganyerahkan hasil penelitian
dan penulisan kepada masing-masing pembimbing dintami setiap pertemuan
dicatat dalam lembar bimbingan.

3.2.2 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui tahapasuasedengan metode
penelitian yang digunakan yaitu metode historisnule menggunakan tahapan
sebagaimana yang diungkapkan oleh Ismaun (1992:12@}F vyaitu heuristik
(pengumpulan sumber), kritik atau analisis sumhbeterpretasi (menafsirkan
sumber), historiografi (penulisan sejarah).

a. Pengumpulan Sumber (heuristik)

Heuristik merupakan tahap pengumpulan data-datay yafevan dengan
masalah penelitian. Langkah pertama yang dilakuteh penulis adalah mencari
dan mengumpulkan sumber-sumber sejarah yang bergabudengan Pengaruh
Kebijakan Program Benteng Terhadap PembentukanuBahg Pribumi. Sumber
yang banyak digunakan dalam mengkaji tentang jwduilpsi ini adalah sumber
sekunder, yaitu sumber yang sudah diperoleh betdasaekonstruksi pemikiran
orang lain. Menurut Helius Sjamsuddin (1996: 8Ghbar keduadecondary sourcégs

adalah apa-apa yang ditulis sejarahwan sekarang sghelumnya berdasarkan
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sumber-sumber pertama. Sebagian besar sumber-stenthdis yang telah penulis
sebutkan di atas adalah sumber sekunder.

Sumber sejarah yang penulis gunakan dalam penelitiaberupa sumber
tertulis, yaitu sumber-sumber literatur yang betimgan dengan judul penelitian.
Metode yang digunakan dalam rangka mencari sungulis ini adalah melalui
studi literatur. Studi literatur ini dilakukan dearg cara meneliti dan mempelajari
buku-buku, majalah, surat kabar, artikel, dokunsemta catatan-catatan lainnya yang
berhubungan dengan masalah penelitian.

Pada tahap pengumpulan sumber-sumber literatur penulis berusaha
mencari dan memilih pusat-pusat informasi yangraakia mamiliki sumber-sumber
yang dibutuhkan terutama yang berisikan data d&ornmasi mengenai Program
Benteng. Pusat informasi yang dimaksud adalah ptakaan. Penulis melakukan
pengumpulan sumber-sumber dengan mengunjungi gekaas. Perpustakaan yang
penulis kunjungi diantaranya Perpustakaan Uniasdrendidikan Indonesia (UPI),
Perpustakaan Daerah Propinsi Jawa Barat, Perpastaksia-Afrika, Perpustakaan
TNI Pusat, Perpustakaan Universitas Parahiangampustakaan Ul Depok,
Perpustakaan Nasional Jakarta. Selain itu, pem#iekukan pencarian buku-buku
yang terkait dan relevan dengan kajian skripsipada beberapa toko buku dan
tempat penjualan buku.

Di Perpustakaan UPI, penulis mendapatkan beberaka &ntara lain buku
karangan Herbert Feith dan Lance Castles (1988) yemmjudul Pemikiran Politik

Indonesia 1945-1965Anne Boothet al. (1988) yang berjuduBSejarah Ekonomi
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Indonesia R.Z Leirissaet al. (1996) yang berjudul Sejarah Perekonomian
Indonesia Sjahrir (1986) yang berjudiikonomi Politik Kebutuhan Pokok: Sebuah
Tinjauan Prospektjif Twang PeckYang (2004) yang berjudtlite Bisnis Cina di
Indonesia dan Masa Transisi Kemerdekaan 1940-1%liar Noer (1990) yang
berjudulMohammad Hatta: Biografi PolitikSoemitro Djojohadikusumo (2007) yang
berjudul Jejak Perlawanan Begawan Pejuang 20@@n Louis Gottschalk (1986)
Mengerti Sejarah

Di Perpustakaan Daerah Jawa Barat penulis mendaphtkan karangan
Tom Gunadi (1985) yang berjuddistem Perekonomian Menurut Pancasila dan
UUD 1945 P.C. Suroso (1995) yang berjudeérekonomian Indonesialan buku
Tulus T.H Tambunan (1996) dengan juéearekonomian Indonesia

Di Perpustakaan Asia Afrika penulis mendapatkan buk@arigan Sumitro
Djojohadikusumo (1989) yang berjudidredit Rakyat di Masa Depresidan
Moedjanto G (1988) dengan juduhdonesia Abad ke Dua Puluh: dari Perang
Kemerdekaan Pertama Sampai Pelita Bdisi I1.

Di Perpustakaan TNI Pusat penulis mendapatkan bulas&aWirodihardjo
(1956) yang berjudulasalah Perdagangan dan Politik Ekonomi Indonesia

Di Perpustakaan Universitas Parahyangan penulis matkdap buku
karangan Oey Beng To yang berju@djarah Kebijakan Moneter Indonesia; Jilid |
(1945-1958 dan BukuThe Economic of Indonesia, Selected Reading (1971)

Di Perpustakaan Ul Depok penulis mendapatkan bwaarigan Thee Kian

Wie (2004) yang berjuduPembangunan, Kebebasan dan "Mukzijat” Orde Baru
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Cristianto Wibisono (1985) yang berjudikie Arah Indonesia IncorporatedRadius
Prawiro (1998) yang berjudulPergulatan Indonesia Membangun Ekonomi;
Pragmatisme dalam AksiAnne Booth (1998) yang berjudurhe Indonesian
Economy In The Nineteenth and Twentieth CountAeslistory of Missed Oppor
Runitres Puater Creutzberg dan J.T.M Van Leanen (1987} yarjudul Sejarah
Statistik Ekonomi Indonesi&hinichi Ichimura (1989) yang berjudi#tembangunan
Ekonomi Indonesia dan Analisis

Dalam memperkaya sumber, penulis melakukan perralusisumber
kebeberapa pusat informasi lainnya yaitu, mengwnjéerpustakaan Nasional dan
Arsip Nasional. Di Perpustakaan Nasional penulisdgapatkan beberapa surat kabar
sekitar tahun 1949-1953 diantaranya surat kabaorRad, Warta Indonesia, Berita
Ekonomi dan Indonesia Raya. Sedangkan di Arsip ddasipenulis mendapatkan
dokumen-dokemen menganai keputusan-keputusan #gakan-kebijakan ekonomi
Indonesia sekitar tahun 1950-1957.

Guna melengkapi sumber buku, penulis jJuga menggmhbisku-buku pribadi
dan bantuan beberapa teman yaitu buku karanganAd#adhi (2005)Bank
Indonesia, Sejarah Bank Indonesia Priode |: 19459 8ank Indonesia pada Masa
KemerdekaanD.H. Burger dan P. Atmosudirdjo (1978¢jarah Ekonomis Sosiologis
Indonesia Jilid 1] Adnan Buyung Nasution (1995Aspirasi Pemerintahan
Konstitusional di IndonesiaStudi Sosio-Legal Atas Konstituante 1956-1959
Sumitro Djojohadikusumo (195%konomi Pembangunan: Pengantar Iimu Ekonomi

M.D. Poesponegoro dan N. Notosusanto (13Jarah Nasional Indonesia Jilid VI,
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M.C. Ricklefs (2005)Sejarah Indonesia Modern 1200-2004adi Soesastro (2005)
Pemikiran dan Permasalahan Ekonomi di IndonesiaaSetengah Abad Terakhir
Jilid 1 (1945-1959 Membangun Ekonomi Nasiondlhee Kian Wie (2005Pelaku
Berkisah Ekonomi Indonesia 1950-an sampai 19907am Penulis LP3ES (1995)
Bank Indonesia dalam Kilasan Sejarah Banganaun (1992)Pengantar limu
Sejarah, Helius Sjamsuddin (1996yletodologi Sejarahdan Kuntowijoyo (2003)
Metodologi Sejarah

Selain melakukan penelusuran buku-buku di bebepapaustakaan, penulis
juga melakukan penelusuran melabrowsing pada internet. Dari hasbrowsing
tersebut penulis mendapatkan beberapa artikel gglagan dengan judul skripsi ini.
Adapun artikel-artikel tersebut yaitu artikel dathmad Adaby Darban (2007) yang
berjudul Pengaruh Akar Budaya Politik pada Dinanitkéitik Ekonomi di Indonesia,

artikel tersebut dipeoleh dari situs http://sejdialugm.ac.id/artdetail. php?id=8,

Ivan Wibowo (2004) dengan juduKebijakan yang Diskriminatif Bagi Orang

Tionghoa artikel tersebut diperoleh dari situs Wityww.indonesiamedia.com

[2004/09/mid/berta/berta-0904-diskriminatif.htnArtikel Kompas (1996) dengan

situs http://www.hamline.edu/apakabar/basisdat&@ARE08/0021.html Artikel

dengan judul Periode Pengakuan KedaulatansRl. Nasionalisasi DJB dari situs

http://www.bi.go.id/msmbiweb/pra_content.asp?id=2A. Eldine dengan judul

Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam artikel tersebut dgdeh dari situs_http://hizbut-

tahrir.or.id/main.php?page=alwaie&id=23%H. Heriyanto (1999) dengan judul
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Kapitalisme: Sebuah Modus Eksistensi artikel teuseldiperoleh dari situs

http://media.isnet.org/islam/Etc/Kapitalisme.html

Setelah sumber-sumber yang berhubungan denganamamaielitian diperoleh
dan dikumpulkan, proses selanjutnya dilakukan @eien serta pengklasifikasian
terhadap sumber-sumber yaitu pemilihan dan pengalosumber-sumber, sehingga

diperoleh sumber yang relevan dengan masalah panetang dikaji.

b. Kritik Sumber

Kritik merupakan metode yang digunakan untuk mesiianber-sumber yang
digunakan dalam penelitian. Setelah penulis melakyengumpulan sumber-sumber
pada tahap heuristik, tahap selanjutnya adalaik kamber. Kritik sumber dilakukan
untuk mengetahui kebenaran dan ketepatan sebudiessejarah. Kritik sumber ini
perlu dilakukan karena penelitian sejarah berusamak menuliskan masa lalu
dengan benar dan objektif. Penulisan yang bermamobtgktif itu sangat tergantung
dari sumber yang digunakan oleh sejarahwan. Se@gaghwan harus bersikap dan
berpikir secara kritis dengan tidak menerima begdia apa yang tercantum dan
tertulis dalam sumber-sumber sejarah tersebut. seBrdritik sumber merupakan
penggabungan dari pengetahuan, sikap ragu-ragyptiSkepercaya begitu saja,
menggunakan akal sehat dan sikap percaya begituJsgques dan Henry F. Graff
(Sjamsuddin, 1996: 104)

Kritik sumber sejarah secara umum dibagi menjadi, daitu kritik eksternal

dan kritik internal. Krtitik eksternal berhubungdengan keaslian sumber, sedangkan
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kritik internal berhubungan dengan kredibilitasuateebiasaan untuk di percaya.

Adapun kritik yang dilakukan oleh penulis dalam ylesan skripsi ini adalah sebagai

berikut.

1. Kritik Eksternal
Kritik eksternal ~merupakan kritik terhadap matstimber yang dilakukan
dengan melakukan pengujian terhadap aspek-aspekldua sumber-sumber sejarah

secara terinci, sebagaimana yang dikemukakan ¢éehs8ddin (1996: 105) bahwa.

Kritik eksternal ialah suatu penelitian atas asaltudari sumber, suatu
pemeriksaan atas catatan atau peninggalan itu reemduk mendapatkan
semua informasi yang mungkin dan untuk mengetapakah pada suatu

waktu sejak asal mulanya sumber itu telah diub&h orang-orang tertentu
atau tidak.

Kritik eksternal dilakukan dengan melihat tahun biiersumber yang
digunakan dan mengetahui latar belakang penulig,bartikel dan surat kabar untuk
mengetahui kredibilitas dari sumber tersebut. Tatewbit artinya angka penerbitan
sumber tersebut dapat menunjukkan informasi seslemigan zaman masalah
penelitian serta keaslian sumber, sedangkan lakakdéng penulis adalah untuk
mengetahui unsur pendidikan penulis dan mengetabakah para penulis sumber

merupakan orang-orang yang sezaman atau tidak miéhrggam Benteng.

Mengenai tahun penerbitan buku sumber, penulis dlamyempergunakan
buku dalam rentang waktu 1955 sampai 2007. Senzentauk surat kabar antara

tahun 1949-1953 dan artikel rata-rata antara kisaaaun 1996-2004. Mengenai
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kredibilitas penulis dalam buku-buku yang digunakkham skripsi ini bisa dapat
dipercaya karena penulis banyak menggunakan bukya kBoktor dan Pofesor
seperti buku karya Dr. Saroso Wirodihardjo, Prafm8ro Djojohadikusumo, Prof.

Kuntowijoyo, Prof. Deliar Noer, Prof. Ricklefs.

Unsur latar belakang penulis menjadi salah sattingigangan dalam menilai
sumber. Karena isi dan penjelasan yang dituangkdammdsumber-sumber tersebut
sangat dipengaruhi oleh subjektifitas pribadi paeaulisnya. Oleh karena itu, para
penulis sumber tersebut oleh penulis dibagi menjgdikategori, yaitu.
1) Penulis yang merupakan pelaku sejarah ataupun saiaiah, seperti
Sumitro Djojohadikusumo, Mohammad Natsir, Saroseodihardjo.

2) Penulis yang berlatarbelakang ekonomi, seperti TKiem Wie, Hadi
Soesatro.

3) Penulis yang berlatarbelakang sejarah, seperti Md@sponegoro dan N.
Notosusanto, M.C. Ricklefs, Deliar Noer.

Pengklasifikasian di atas dimaksudkan untuk mempdain penulis dalam
memahami suatu peristiwa, baik penulis yang meraipgbelaku sejarah ataupun
saksi sejarah, penulis yang berlatarbelakang ekbdam penulis yang merupakan
sejarahwan sama-sama memberikan kontribusi dakmlipan skripsi ini, serta

membantu penulis dalam menilai dan melakukan keitisternal dan internal.
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2. Kiritik Internal

Kritik internal merupakan kritik terhadap aspekasalyang berupa isi sumber
yang digunakan untuk mengetahui keaslian dari aspakeri sumber sehingga
sumber-sumber tersebut dapat diandalkan realiilitserta kredibilitasnya.
Sebagaimana dikemukakan Helius Sjamsuddin (1996) bhahwa “kritik internal
menekankan aspek “dalam” yaitu isi dari sumber dangiengadakan evaluasi
terhadap kesaksian/tulisan dan memutuskan kesalksgabut dapat diandalkan atau

tidak”.

Penulis melakukan kritik internal terhadap sumigetutis, yaitu buku-buku
dengan cara membandingkannya antara buku yangdsatgan buku yang lainnya.
Cara ini disebutross checl{konfirmasi silang) yaitu membandingkan isi sumber
yang satu dengan yang lainnya, baik berupa buku;bddkumen-dokumen maupun
artikel.  Kritik internal terhadap sumber dilakukalengan pertimbangan pada
pemilihan informasi atau data dan isi materi sumbesebut. Contoh buku karangan
Saroso Wirodihardjo (1956), isi dari buku ini meakpn hasil dari penelitian dia di
lapangan, mengenai perkembangan perdagangan dak gladnomi Indonesia tahun
1950-1956. Karya Saroso Wirodihardjo ini, sangatmip@ntu dalam menambah
informasi atau data dalam penyusunan skripsi irayefka masalah-masalah
perdagangan yang diteliti oleh Saroso tersebut pad@an salah satu bagian yang

akan dikaji oleh penulis.
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Pada tahap kritik eksternal penulis melakukan @eten terhadap sumber
yang sudah diperolah pada tahap heuristik, dengaminjau baik dari tahun terbit
serta pengarang atau penulis sumber untuk dapajetami apakah sumber-sumber
tersebut layak atau tidak untuk digunakan dalamelgem ini. Sementara dalam
kritik internal, penulis melakukan penelaahan letbdtam terhadap sumber. Setelah
sumber-sumber tersebut ditelaah penulis melakukabapdingan antara isi sumber
yang satu dengan dengan sumber yang lain atawdiggacross checkkonfirmasi
silang), sehingga diperoleh dua jenis sumber ysitmber yang benar-benar layak
digunakan dan sumber yang tidak layak digunakaandg@enelitian ini.

C. Interpretas (penafsiran sumber)

Setelah melakukan heuristik dan kritik sumber, mailases selanjutnya dari
penelitian sejarah ini adalah proses interpretgaitu penafsiran sumber-sumber
sejarah. Menurut Kuntowijoyo (1997: 100), Interpsetmerupakan kegiatan analisis
(menguraikan) dan sintesis (menyatukan) data-catg yelah diperoleh. Tahap ini
merupakan tahap mengolah, menyusun, dan menafdikéafakta yang diperoleh
tentang Indonesia pada masa diberlakukannya keloijakonomi Program Benteng
yang telah dikumpulkan pada heuristik dan telahilaindalam tahap kritik,
selanjutnya akan dianalisis dan ditafsirkan sedaagan pokok-pokok permasalahan
yang dikaji.

Pada tahap interpretasi penulis melakukan penyuostethadap fakta-fakta
yang sesuai dan layak digunakan dalam penelit@ity gyengan cara membagi fakta-

fakta yang sudah diperoleh ke dalam beberapa kelbniakta-fakta dalam masing-
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masing kelompok tersebut merupakan fakta-fakta yaafjng berhubungan,
kemudian dalam setiap kelompok fakta dilakukan fs#r@am sehingga diperoleh
suatu kerangka fakta yang merupakan hasil darpretasi penulis sendiri. Sehingga
fakta-fakta tersebut dapat menjawab permasalahag gé&aji mengenai “Pengaruh
Kebijkan Ekonomi Program Benteng Terhadap PembantuRengusaha Pribumi

Tahun 1950-1957".

Berdasarkan dari hasil penelaahan sumber, dipefakth yang penulis susun

sebagai berikut:

« Keterangan dari buku Tom Gunadi (1985: 330) yangjeha@skan program
politik benteng bertujuan “Indonesianisasi” melalpengelompokan-
pengelompokan pedagang-pedagang Indonesia dalalomikek Benteng”
(benteng groep), dan berusaha mengurangi ketergganiunegara pada
kekuatan-kekuatan ekonomi asing dengan cara memnmgdeskot dan tulang
punggung pengusaha-pengusaha pribumi  melalui  pdoksen
pembentukan dan pemupukan modal nasional agar malpepsaing
terhadap ‘The Big Five' , yaitu perusahaan-perusahaan dagang milik
Belanda, untuk akhirnya di Republik ini lahir gogam pedagang nasional
yang mampu menangani pekerjaan-pekerjaan yang &elam berada
ditangan bangsa asing, yaitu sektor perdagangan.

» Keterangan dari buku Leirissa (1966: 94) yang masf@an  Program

Benteng mendorong terciptanya lapisan pengusah&naas sejumlah
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fasilitas disediakan pemerintah agar pengusahamealstdapat bangkit dan
mampu menjadi mitra pemerintah dalam membanguncgkbnasional.
Setelah fakta-fakta itu melalui interpretasi dartesis, penulis susun

menjadi:

* Program politik benteng bertujuan menciptakan Epigengusaha nasional
dengan cara mengelompokan pedagang-pedagang Irdondisnana
pemerintah menyediakan sejumlah fasilitas dianti@adengan cara
memberikan bantuan modal agar para pedagang pritapait membangun
ekonomi nasional dan mampu bersaing dengan keke&tarmomi The Big
Five’, yaitu perusahaan-perusahaan dagang milik Belanttak akhirnya
di Republik ini lahir golongan pedagang nasionalgyaampu menangani
pekerjaan-pekerjaan yang selama ini berada ditabgagsa asing, yaitu
sektor perdagangan.

Proses di atas merupakan contoh langkah penuasndalenyusun fakta-fakta

sejarah, sehingga menjadi sebuah pemahaman sggrglutuh (holistik).
d. Historiogr afi

Historiografi merupakan proses penyusunan dan mpgaunea seluruh hasil
penelitian ke dalam bentuk tulisan. Pada tahapam, penulis menyajian hasil
temuan-temuan dari sumber-sumber yang telah pekwtgpulkan, seleksi, analisis,
dan rekonstruksi secara analitis dan imajinatidbsarkan fakta-fakta yang penulis

temukan.
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Dalam historiografi ini penulis dituntut untuk memrghkan semua
kemampuannya, baik itu kemampuan teknis maupun hkguan analisis untuk
menghasilkan suatu sintesis yang dituangkan daiatoriografi sejarah yang utuh.
Pada saat menulis, maka penulis dituntut untuk gegmgngkan kemampuan menulis
yang ilmiah dan mengandung nilai seni, artinya kamaan untuk narasi, deskripsi,
analitis harus dibarengi dengan penggunaan gayashapang menarik, sehingga
menghasilkan karya yang menarik pula sehingga akamudahkan orang untuk
memahaminya. Tulisan yang penulis buat untuk ndenpadul skripsi adalah
“Pengaruh Kebijakan Ekonomi Program Benteng Terpdambentukan Pengusaha
Pribumi Tahun 1950-1957”

Setelah melakukan tahap-tahap sebelumnya dalamdenetejarah, penulis
melakukan tahap terakhir yaitu penulisan sejarabtgiografi). Dimana penulis
melakukan langkah-langkah yang diantaranya, mekkugenyusunan kerangka
tulisan dan pokok-pokok pikiran yang akan dituamgkdalam tulisan jadi
(sebenarnya) berdasarkan data-data yang diperolefx mempermudah penulisan.
Selanjutnya melakukan penulisan setelah materifbrausun dan kerangka tulisan
selesai dibuat. Tulisan akhir dilakukan bab den, Is@suai dengan proses penelitian
yang dilakukan secara bertahap, kemudian dilakplegrgecakan melalui pengeditan

dan pengkoreksian.
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3.2.3 Laporan Hasil Penelitian

Tahap ini merupakan tahap terakhir dalam prosedenelgian. Setelah
melakukan langkah heuristik, kritik, interpretakingkah terakhir yang dilakukan
adalah penulisan sejarah (historiografi). Histarabig merupakan tahap penyajian
tulisan sejarah. Setelah melakukan pengumpulan eynmhenguji, menilai dan
memberi interfretasi terhadap sumber-sumber yarigh telikumpulkan, maka
disajikan dalam bentuk tulisan. Pada tahap ini jenmenyusun seluruh hasil
interpretasi menjadi suatu tulisan yang berjuduerd@aruh Kebijakan Ekonomi
Program Benteng Terhadap Pembentukan Pengusal@niPiibhun 1950-1957".

Laporan hasil penelitian dituangkan ke dalam berktakya ilmiah yang
disebut skripsi. Laporan tersebut disusun secar@lil, yakni dengan menggunakan
metode-metode yang telah dirumuskan dan teknis liganuyang sesuai dengan
pedoman penulisan karya ilmiah yang dikeluarkarh diéniversitas Pendidikan
Indonesia.

Sistematika penulisan dalam laporan penelitiateirsusun ke dalam lima bab
utama yang terdiri dari Bab | Pendahuluan, beaisirlbelakang masalah, perumusan
dan batasan masalah, tujuan penulisan, penjelasdnl, jmetode dan teknik
penulisan, dan sistematika penulisan. Bab Il TiammBustaka dan Landasan Teoritis,
yang berisi uraian mengenai buku-buku dan berbatgaatur yang relevan dan
berhubungan yang digunakan untuk membahas mengesslah yang dikaji. Bab

Il Metode Penulisan dan Teknik Penelitian, betgsitang langkah-langkah, metode
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dan teknik penelitian yang digunakan oleh penuéiamh mencari sumber-sumber
yang relevan dengan penelitian, cara pengolahambeugang sudah didapat serta
analisis terhadap sumber yang sudah diolah danncarmangkannya dalam bentuk
tulisan. Bab IV Pembahasan, berisi hasil penalitian analisis berdasarkan metode
yang digunakan, dan yang terakhir adalah Bab Vuyiédsimpulan, dalam Bab ini

dikemukakan kesimpulan yang merupakan hasil asatisnulis terhadap masalah-

masalah secara keseluruhan setelah pengkajiarBaédsebelumnya.



